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ABSTRAKS

PENGARUH PENDIDIKAN AKHLAX TERHADAP TATA TERTIB
SISWA DI MADRASAH TSANAWIYAH GURU AGAMA
TUTUL BALUNG JEMBER
TAHUN 2009

Oleh

AMIR HALIM ISMA’IL
NIM. D51206195

Menurut Hamka (dalam Azia, 2008: 116) secara fiiosofis pendidikan
bertujuan untuk membentuk Al-insan Al-kamil atau manusia paripurna. Beranjak
dari konsep tersebut maka setidaknya pendidikan Islam seyogyanya diarahkan
pada dua dimensi yaitu: pertama dimensi dJialektika horisontal terhadap
sesamanya, kedua dimensi vertikal kedudukan kepada Allah. Pade. dimensi
pertama pendidikan hendaknya mengembangkan pemahamar tentang kehidupan
konkret dalam konteks dirinya, sesama manusia, dan alam semesta.

Dalam perkembangan peradaban dan kebudayaan suatu bangsa, ticaklah
cukup dengan hanya memiliki kecerdasan berfikir dan kemampuan intelektual
saja, tetapi juga harus disertai dengan kesehatan mental dan budi pekerti yang
luhur atau akhlak yang mulia. Sehagian besar masyarakat berpandangan bahwa
upaya untuk meningkatkan keccrdasan berpikir. pembangunan mental, budi
pekerti atau akhlak mulia adalah tugas dunia pendidikan atan sccara khusus tugas
sekolah.

Dari pernyataan di atas dapatlah diambil asumsi bahwa pendidikan akhlak
sedikit banyak dapat mengurangi adanya pelanggaran terhadap peraturan. Namun
dalam pembahasan ini dimaksudkun sejauh mana pengaruh pendidikan akhlak
terhadap kepatuhan pada tata tertip di sebuah lembaga pendidikan.

Hal tersebut yang menjadi background utama dalam penyususn.n  skripsi
yang penulis sajikan yaitu mengenai : Pengaruh Pendicikan Akhlak Dalam
Melaksanakan Tata Tertib Siswa di Madarsah Tsanawiyah Guru Agama Tutul
kecamatan Balung. ( yang selanjutnya akan disingkat menjadi MTs. Guru Agama
Tutul ).

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalab Adakah pengaruh
pendidikan akhlak dalam melaksanaka tata tertib siswa di Madrasah Tsanawiyah
Guru Agama Tutul kecamatan Balung, dan jika ada sejauh mana pengaruhnya?

Untuk memperoleh data yang lengkap dan valid dalam penulisan skripsi ini
maka peneliti menggunakan beberapa metode yaitu : Observasi, angket, interview,
dan dokumentasi. Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Hamka (dalam Azra, 2008: 116) secara filosofis pendidikan
bertujuan untuk membentuk d/-insan Al-kamil atau manusia paripurna.
Beranjak dari konsep tersebut 1)aka setidaknya pendidikan Islam seyogyanya
diarahkan pada dua dimensi vaitu: pertama dimensi dialektka horisontal
terhadap sesamanya, kedua dimensi vertikal kedudukan kepada Allah. Pada
dimensi pertama pendidikan hendaknya mengembangkan pemahaman tentang
kehidupan konkret dalam konteks dirinya, sesama manusia, dan alam semesta.
Akumulasi berbagai penegetahnan, keterampilan dan sikap mental merupakan
bekal utama pemahaman terhadap makna kehidupan. Sementara pada dimensi
kedua, memberikan arti bahwa pendidikan sains dan teknologi, selain menjadi
alat untuk memanfaatkan, memelihara dan melestarikan sumber daya alami,
dirinya juga menjadi jembatan dengan mencapai hubungan yang abadi dengan
sang pencipta. Untuk itu fujuan pendidikan Islam harus di dasarkan pada
mencari keridhaan Allah, memvagun budi pekerti untuk berakhlak mulia, serta
mempersiapkan peserta didik untuk h.dup secara layak dan berguna ditengah-
tengah komunitasnya.

Dalam perkembangan per:daban dan kebudayaan suatu bangsa,
tidaklah éukup dengan hanya memiliki kecerdasan berfikir dan kemampuan
intelektual saja, tetapi juga harus disertai dengan kesehatan mental dan budi

pekerti yang luhur atau akhlak yang mulia. Sebagian besar masyarakat



berpandangan bahwa upaya untuk meningkatkan kecerdasan berpikir,
pembangunan mental, budi pekerti atau akhlak mulia adalah tugas dunia
pendidikan atau secara khusus tugas sekolah.

Dalam sebuah lembaga pendidikan dari tingkat dasar hingga perguruan
tinggi baik negeri maupun swasta pastilah terdapat peraturan peraturan yang
harus ditaati oleh setiap orang yang \ermasuk dalam obyek peraturan tersebut.
Dari sinilah timbul permasalahan yung sering terjadi diakhir dekade ini, baik
itu disengaja atau tidak, dimana hal ini dapat menyebabkan ketidak
harmonisan dalam pelaksanaan pendidikan tersebut. Padahal diciptakan
peraturan peraturan tersebut untuk menjamin dan menjadikan kehidupan
sekolah atau kampus yang teitip dan tenang, sehingga kelangsungan hidup
dapat tercapai. Dengan demikian berarti pula pengaturan hidup di sekolah baik
yang bersifat kulikuler dan extrakulikuler dapat terarah pada suatu tujuan yang
telah di gariskan. Demikian hulnya dengan ketaatan siswa dan siswi dalam
masuk kelas dimana seorang siswa dan siswi menjadi anggota di dalamnya,
maka secara syah ia menjadi seorang yang dikenai peraturan peraturan yang
mengikat, dan otomatis pula sangsi-sangsi yang harus diterima, apabila tata
tertib itu dilanggarnya.

Pelanggaran itu ada yang berat atau ada pula yang ringan, pelanggaran
ini masih dan sering kali dilakukan oleh seorang siswa didalam sckolah, hal
ini mempengaruhi dalam perstasi belajar yang diraihnya, sehingga sering kali
orang tua mengeluh karena pritra dan putrinya mengalarai kemunduran dalam

belajar maupun prestasi yaug diraihnya, di sinilah guna dari pada akhlak



dimana menyadarkan mereka untuk tidak melanggar peraturan peraturan yang
ada di sekolah. Timbul pemikiran dari sebagian tokoh pendidikan yang
mengatakan bahwa kekurang patuhan peserta didik dalam sebuah lembaga di
sebabkan oleh adanya degradasi moral yang berakibat pzda dekadensi moral
(Tadho'du’ul akhlak) (Sudarsono, 1996: 5), selain disebabhan juga oleh hal
lain seperti tingkat kepatuhan peserta didik terdapat aturan-aturan yang di buat
oleh orang tua mereka di rumah. Berbagai pemikiran teleh di munculkan juga
namun belum menemukan solusi tepat dalam pemecahan masalah ini. Bahkan
semakin ketat peraturan di buat, semakin banyak terjadinya terjadinya
pelanggaran-pelaggaran terdapat peratiran tersebut dan lebih tragis lagi
peserta didik lebih gila dalam melanggar peraturan tersebat apabila telah lepas
dari pengawasan peraturan tersebut. Maka saatnyalah dibuat konsep yang
dalam aplikasinya bukan membuat jera atau kapok tanpa kesadaran
diutamakan peserta didik sadar paraturan itu dibuat untuk menjamin
kehidupan yang labih layak (Al-Shifari, 2003 -5)

Pada dewasa ini, keberadaan sekolah benar-benar sangat diperlukan,
karena sekolah merupakan salah satu lemtaga pendidikan yang
menyelenggarakan proses belujar mengajar untuk membimbing, mendidik,
melatih dan mengembangkan kemampuan siswa untuk mencap-ai tujuan
pendidikan diantaranya adalah menjadi manusia yang berbudi pekerti atau
akhlak yang luhur. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
Indonesia sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 : “Pendidikan nasional berfungsi



mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sena peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk borkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan yang Maha Esa, bcrakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokrasi serta
bertanggung jawab” (UU. Sisdiknas, 2003: 68)

Menurut Imam Barnadib (2003:3) bahwa watak yang tidak bermoral
perlu dicegah kehadira;nnya dalam pergaulan manusia. Untuk mewujudkan hal
itu diperlukan upaya pembinaan jangka panjang dan harus dimulai sejak dini,
antara lain mulai dari keluarga, kemudian dari linghungan sekolah dan
masyarakat. Di lingkungan sekolah guru memegang peranan penting dalam
proses pembentukan dan perkembangan akhlak peserta didik. Sebagai
pendidik guru tidak hanya bertugas untuk menyampaikan mata pelajaran
tertentu saja, tetapi juga dituntut untuk dapat membimbirg, mengarahkan dan
memberikan teladan yang terpuj’ schingga dapat membantu menumbuhkan
perilaku yang baik serta ukhlak mulia pada peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari.

Pembentukan karakter manusia berakhlak karimah sebagai tujuan
pendidikan nasional sebenarnya svdah berada pada re! yang benar. Dalam
tradisi Islam, tujuan ini telah disinggung dalam hadits Nabi Muhammad SAW,

yang berbunyi:

(S bl o,y MY r)‘g» oY s Y



Artinya "Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus untuk menyempurnakan
akhlak”. (HR. Bukhori) (Bulugtiul Maram, 1979: 381).

Syair Arab mengatakan :

(P ) 13md gl ool o OB ooy Lo 3OT (WY1 L)

Artinya : Sesungguhnya ummat selama akhlak itu ada pada dirinya,
seandainya akhlak telah lenyap darinya, maka diriny2 telah mati. (Syauqi)

Dari pernyataan di atas daratlah diambil asumsi bahwa pendidikan
akhlak sediki. banyak dapat mengurangi adanya pelanggaran terhadap
peraturan. Namun dalam pembakbasan ini dimaksudkan seiauh mana pengaruh
pendidikan akhlak dalam melaksznakan kepatuhan pada tata tertip di sebuah
'~mbaga pendidikan.

Adapun kondisi pendidikan akhlak di lembaga ini sangat menunjang
karena lembaga yang bernaung dibawah DEPAG memiliki jum pelajaran
agama yang banyak, para siswa mendapat pengetahuan agama yang cukup
untuk mengimplementasikan pengctahuan tersebut ke daiam kegiatan sehari-
hari.

Tata-tertib sekolah sama hualnya dengan peraturan sekolah yang
memuat berbagai aturan yang wajib di taati oleh para siswa didalam, tat-tertib
lembaga ini sama halnya dengan tat tertib sekolah lain yang membeclakan
hanyalah masuk sekolah yang dimulai pada jam 13.00.

Tata-tertib memberi pengaruh terhadap akhlak siswa karena dengan

tata-tertib, siswa akan dapat menempatkan dirinya pada tempatnya, yang mana



dengan tata-tertib siswa akan terbiasa mentaati dan menghormati peraturan
yang ada, Akhlak siswa sangat mencerminkan jati dirinya, akhlak yang baik
dapat mentaati semua aturan yang di tetapkan oleh siapapun dengan dalih
tidak keluar dari garis agama,

Hal tersebut yang menjadi background utama dalam penyususnan
skripsi yang penulis sajikan yaitu mengenai : Pengaruh Pendidikan Akhlak
Dalam Melaksanaan Tata Tartib Siswa di Madarsah Tsanawiyah Guru Agama
Tutul kecamatan Balung. ( vang selanjutnya akan disingkat menjadi MTs.

Guru Agama Tutul )

. Rumusan Masalah
Dalam perumusan masalah merupakan hal yang terpenting dalam
melakukan kegiatan penelitian, oleh karena itu perlu ditegaskan dan
dirumuskan masalah yang akan ditcliti, agar tidak terjadi salah ‘penafsiran
terhadap arti dan tujuan penclitiun. Adapun perumusan masalah yang terdapat
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :
I. Bagaimana Pendidikan Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Guru Agama
Tutul Kecamatan Balung. .
2. Bagaimana Pelaksanaan Tata Tertib Siswa di Madrasah Tsana\/iyah Guru
Agama Tutul Kecamatan Balung
3. Bagaiman Pengaruh Pendidikan akhlak dalam melaksanakan Tata Tertib

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Guru Agama Tutul Kecamatan Balung.



C. Tujuan Penelitian

Pada dasarnya setiap perbuatan yang dilakukan seseorang mempunyai
tujuan yang ingin dicapai dalam penclitian ini adalah :
1. Ingin mengetahui Bagaimana Pendidikan Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Guru Agama Tutul Kecamatan Balung.
2. Ingin mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Tata Tertib Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Guru Agama Tutul kecamatan Balung.
3. Ingin mengetahui Sejauh Mana Pengaruh Pendidikan akhlak dalam
melaksanakan Tata Tertib Siswa di Madrasah Tsanawiyah Guru Agama

Tutul Kecamatan Balung.

D. Manfaat Penclitian
1. Manfaat Teoritis
- Dapat dijadikan renungan bagi kita semua bainwa akhlak adalah
merupakan institusi pertama dan utama, untuk itu pendidikan akhiak
harus senantiasa diberikan secara terus-menerus agar tercipta kader
bangsa yang berilmu serta berakhlakkul karimah
2. Manfaat Praktis
a. Untuk menambah wawasan tentang disiplin ilmu yang ditc kuni
b. Bagi lembaga agar selalu menekankan pada sebuah pendidikan yang
berbasis pada terciptanya pcserta didik yang berakhlakul karimah
c. Dengan penelitian ini hendaknya masyarakat dapat bekerja sama

dengan lembaga pendidikan bahwa, keberhasilan pembentukan pribadi



anak tidak serta merta tanggung jawab sekolah saja, akan tetapi

tanggung jawab bersama.

E. Asumsi Penelitian
Dalam penelitian ini perlu disadari adanya asumsi serta keterbatasan-

keterbatasan antara lain :

1. Akhlak adalah merupakan cevmin bagi setiap orang Islam dimana apabila
akhlak seorang muslim baik’maka agama Islam akan baik pula.

2. Tata tertib siswa adalah peraturan-peraturan sekolah yang di tujukan
kepada siswa untuk kedisipliaan sekolah.

3. Terbatasnya literatur, kemamonuan, pengalaman, waktu, dana, tnaga, dan

kesempatan sehingga hasil penelitian kurang optimal.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotes's adalah praduga yang mingkin salah atau benar. Menurut
Suharsimi Arikunto (1998: 67) hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
vang terkumpul.. sedangkan Sutrisno Hadi mengatakan : “Hipoteis adalah
praduga yang mungkin benar dan mungkin salah, dia akan ditolak jika salah
atau palsu dan akan di terima jika fakta-fakta membenarkannya” “1990: 63).
Menurut Organ (dalam Sumiharsono 2002: 38) fungsi pokok hipotesis

itu ada 4 diantaranya :



1. Memperoleh suatu kesimpulan tentang suatu masalah.

2. Memperjelas keadaan yang membingungkan / masih menjadi teka-teki.
3. Mendapat arah bagi suatu tindakan.

4. Membuat suatu prediksi yang mungkin.

Kit: dapat membedakan antara apa yang disebut hipotesis mavor dan
hipotesis minor. Hipotesis mayor sebagai mana istilahnya sudah
menunjukkan adalah hipotesis induk dan menjadi sumber dari pada anak-anak
hipotesis. Hipotesis yang akhir ini kita sebut hipotesis minor. Hipotesis
minor, disebabkan kerena hakekatnyr dijabarkan dengan hipotesis induknya
(1989: 63).

Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis yaitu hipotesis kerja
alternatif din muskan dengan (:4a), dan hipotesis kerja nol atau nihil yang

dirumuskan (Ho).

Adapun hipotesis ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Hipotesis kerja alternatif (Ha)
1. Ada pengaruh pendidikan akhlak di Madrasah Tsanawiyah Guru

Agama Tutul Kecamatan Balung.

2. Ada pengaruh pelaksanaan tata tertib siswa di Madrasah T sanawiyah

Guru Agama Tutul Kecamatan Balung,

3. Ada pengaruh pendidikan akhlak dalam melaksanakan tata tertib siswa

di Madrasah Tsanawiyah Guru Agama Tutul Kecamatan Balung.

Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 74) dalam penelitian kuantitatif

hipotesis alternatif' (Ha) harus diubah menjadi (Ho) hipotesis nihil agar
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peneliti tidak mempunyai prasangka, jadi peneliti diharapkan jujur tidak
terpengaruh pernyataan Ha, xemudian akan dikembagkan lagi ke Ha pada
rumusan akhir pengetesan hipotesis.
Adapun hipotesis nol atau nihil (Ho) ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
b. Hipotes's Nihil atau nol (Ho)
1. Tidak ada pengaruh pendidikan akhlaq di Madraszh Tsanawiyah Guru
Agama Tutul Kecamatan Balung.
2. Tidak ada pengaruh pelaksanaan tata tertib siswa di Madrasah
Tsanawiyah Guru Agama Tutul Kecamatan Balung,
3. Tidak ada pengaruh pendidikan akhlak dalam melaksanakan tata tertib

siswa di Madrasah Tsanawiyah Guru Agama Tutul Kecamatan Balung.

. Definisi Operasional / Penegasan Judul

Untuk mencegah adanya kesalah pahaman pada judul tersebut, maka
perlu ditengahkan beberapa pokok pengertian atau konsep yang berhubungan
dengan pokok :nasalah. Adapun pokok pengertian tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Pengaruh Pendidikan Akllak
Pengaruh
Pengaruh menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia : “Pengaruh

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang berkuasa atau yang

berkekuatan” (1976: 731). Kaitannya pengaruh dalam judul skripsi ini
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adalah hal-hal yang dapat merubah keadaan dengan pendidikan akhlak dan
mampukah pendidikan akhlak mempengaruhi dan merubal karakteristik
peserta didik dari tidak taat menjadi taat dan patuh.
Pendidikan Akhlak

Akhlak menurut asalnya dari Bahasa Arab yaitu Khulqun atau
hilqun. Menurut Moh. Idris Abdur Rouf Al-Marbawi akhlaq bararti
perangai atau tabiat (tt: 186) Pendidikan berarti menyzmpaikan maklumat
kedalam pikiran dan mengisi ingatan anak dengan masalah kesenian dan
ilmu. Pendidikan akhlak yang dimaksud dalam skripsi ini adalah mendidik
sescorang untuk berperangai atau bertabiat baik. Ummul Mukminin
Aisyah R.a. Menyampaikan bahwa Akhlak Rasullah adalah Al-Qur’an (juz

[11: 49)
4ot g e D gy O I e oy i e
(e 0l ) of Al

Artinya: Dari Aisyah Ra. Berkata “Adalah Akhlak Rasulullah Al-

Qur’an” ( Bulugul Maram, 1979)

Jadi yang dimaksud dengan pengarul. pendidikan akhlak dalam
skripsi ini adalah‘adalah mampukah pendidikan akhlak mempengaruhi dan
merubah karesteristik. peserta didik dari tingkat tidak taat menjadi taat dan

patuh.
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2. Pelaksanaan Tata Tertib Siswa

Pelaksanaan tata tertib adalah sebuah aturan yarg di buat dan harus
ditaati dan dilaksanakan da.]am situasi atau dalam suatu tata kehidupan
tertentu. Begitu juga halnya dengan melaksanakan tata tertib di .vladarsah
Tsanawiyah Guru Agama Tutul kecamatan Balung yang harus ditaati olch
setiap siswa dan siswi dalam situasi dan dalam suatu tata keh‘dupan
sekolah.

Wajib bagi siswa untuk taat pada segalua peraturan yang ada di
sekolah. Apabila melanggar pcraturan yang ada maka sangsi yang harus
diterima. Sebagai contoh : “Scorang siswa atau siswi yang terlambat
datang ke sekolah maka baginya sangsi”.

3. Madrasah Tsanawiyah Guru Agama

Madarsah Tsanawiyah Guru Agama Tutul adalah scbuah lcmbaga
pendidikan swasta yang becciri khas Islam dan berada di bawah naungan
Departemen Agama, dimana para siswa dan siswi setiap haiinya mereka
banyak belajar pendidikan agams sekurang-kurangnya 50% dari pelajaran
umun.

Maka berdasarkan urair di atas dapat ditaril: kesimpulan secara
umum adalah sebagai terikut : Pengaruh Pendidikan Akhlak Dalam

Melaksanakan Tata Tertib Siswa di Madrasah Tsanawiyah Guru Agama

Tutul Kecamatan Balung.
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H. Sistematika Pembahasan

BablI.

Bab II.

Bab III.

Bab IV.

Bab V.

Pendahuluan, berisikan :Latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, asumsi penelitian, hipotesis
penelitian, definisi operasional/penegasan judul, dan sistematika
pembahasan

Kajian Pustaka, berisikan : Kajian teoritis tentan. pendidikan akhlak,
tinjauan teoritis tentang pelaksanaan tata tertib siswa Madrasah
Tsanawiyah Guru Agama Tutul kecamatan Baiung, tinjuan teo-itis
tentang pengaruh pendidikan akhlak dalam melaksanakan tata tertib
siswa,

Metode Penelitian, berisikan : Jenis penelitian, populasi dan sampel,
metode pengumpulan data, instrumen penelitian, dan analisi data
Hasil Penelitian, berisikan : Deskripsi data, Penyajian data, Analisis
data dan Pembahasan Interoresiasi. -

Kesimpulan dar Saran, Berisikan : Kesimpulan, dan saran-saran



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis Tentang Pendidl:an Akhlak

1.

Pengertian akhlak

Pendidikan merupakan transferan seperangkat pengetahuan yang
dianugrahl.an Allah kepada inanusia dengan kekuatan yang dimilikinya,
baik kekuatan panca indra maupun akal, manusia dituntut untuk
menguasai materi yang ditransfer. Kekuatan tersebut terkembang dari arah
yang sederhana menuju aral yang lebih baik. Dcngan amanah inilah
manusia mampu membonglar rahasia alam bagi kemaslahatan seluruh

alam semesta. (Azra, 2008: 105)

- Batasan Tentang Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa arab, akhlak yang merupakan bentuk
Jamak dari Khuluk . Secara bahasa akhlak mempunyni arti budi pekerti,
tabikat, dan wata’. Dalam kehidupan sehari-hari akhlak sering
disinonimkan dengan moral, etika (Mustafa, 2008: 11).

Sedangkan menurut istilah pengertian akhiak banyak sekali
berdasarkan pendapat par;l ulama’. Akan tetapi pada hakekatnya
mempunyai tujuan yang sama karena akh'ak menyangkut tingkah laku
manusia sehari-hari. Mustafa (12-13), dalam bukunya yang berjudul

akhlak tasawuf menyebutkan beberapa pandangan para ulama’ tentang

akhlak, sebagai berikut:
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a. Prof. Dr. Ahmad Amin mendefinisikan akhlak sebagai kehendak yang
biasa dilakukan. Artinya segala sesuatu kehendak yang terbiasa
dilakukan disebut akhlak.

b. Ibnu Maskawih mengemukakan definisi akhlak adalah prilaku jiwa
yang mendorong untuk melakukan kegiatan-kegiatan tanpa melalui
pertimbangan sebelumnya.

¢. Imam Al-Ghazali memberikar definisi akhlak sebagai berikut: segala
sifat yang tertanain didalam hati yang menimbulkan kegiatan-kegiatan
dengan ringan dan mudah tanpa memerlukan pemikiran sebagai
pertimbangan.

d. Abdul Karim Zaidan akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat dalam
Jiwa dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai
perbuatan baik dan buruk, untuk kemudian memilih untuk melakukan
atau meninggalkanya.

e. Menurut Jaziri (2006: 217), pengertian akhlak adalah institusi yang
bersemayam dalam hati tempat munculnya tindakan-tindakan suka rela
tindakan benar atau salah.

Manusia hidup sebagai makhluk sosial yang hacus berinteraksi dan
bersosial dengan yang lain. Dalain proses berinteraksi itulah dibutuhkan
fiorma-norma atau sopan santun yang harus dimiliki oleh setiap individu.
Norma tersebut adalah Akhluk. Akhlak yang dimiliki oleh menusia dapat
mempengaruhi dan dapat menunjukkan karakteristik serta sifat dari

manusia itu sendiri. Axhlak mempunyai peranan penting dalam
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kehidupannya. Manusia akan disebut sebagai sampah masyarakat apabila
dalam kehidupannya tidak berprilaku dengan akhlakul karimah.
Akhlak atau budi pekerti banyak keterangan tentang yang Kkita

daptkan dari hadist-nadist Rasullah antara lain :

(Ls.,ujrj\o\j))ﬁ&b-‘_j\_iﬂ't)w\

Artinya : “Dari Abu Dzar, ada sescorang bertanya kepada Rasulullah : Yaa
Rasulullah, amalan apakah yang lebih utama? Rasulullah
menjawab Budi yang baik”. (HR. Tirmidzi )

Dari hadist Rasulullah sangat tampak bahwa akhlak karimah atau
budi baik adalah merupakan satu amalan seseorang musitim yang lebih
utama.

Ada beberapa pengaruh yang dapat membentuk  akhlak  baik
seseorang antara lain :

a. Pendidikan budi pekerti yang didapat seseorang dari rumah. Orang tua
sebagai teladan dalam rumah tangga akan meninggalkan bekas
mendalam dalam diri anak, kalau orang tua tidak dapat dijadikan
teladan dalam rumah, maka bLisa dipastikan akan tertular akhlak-akhlak
yang tidak terpiji dari orang tuanya. Orang tuanyalah yang membentuk
karakteristik anak, bahkan dalam hal keyakinan dan agamapun orang
tua mempunyai peranan penting dalam proses pembentuknya.

Rasulullah S.A.W. bersabda :
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Artinya : Dari Aswad bin Sari’ ra. Telah bersabda rasulullah SAW.
Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitroh, k2dua orang tuanyalah
yang menjadikan seseorang yahudi, nasrani atau majusi (HR.
Thabrani) (Bulughul Maram, 1989: 207).

b. Pendidikan Akhlak yang ciperoleh dari guru, baik guru di sekolah atau
guru ngaji dimana seorang anak didik menimba ilmu, baik dilembaga
formal maupun nonfo:mal, bahkan kadang-kadang pendidik lebih
perhatian dengan kon&osi akhlak peserta didiknya, dan peserta
didikpun lebih menerinia apa yang disampaikan dan coitoh oleh
pendidiknya dari pada yang lainnya.

c. Pendidikan akhlak yang diperoleh dari lingkungan dimana seseorang
bertempat tinggal yang sering disebut dengan pendidikan alam.

Ketiga pengaruh diatas sangat memdominasi perkembangan
akhlak seseorang, yaitu diicinpat di rumah, dikembangkan dilembaga
pendidikan dar diuji serta dilatih dalam ajaren-ajaran  syariatnya,
sampai-sampai nilai akhlak lebih tinggi daripada bershodagoh satu

sha’. Rasullah bersabda :
N Jepp & J gy S, d s & o) 3,8 g e

(e o)) ¢lar Gan O ¢ o odly Jor S o gy
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Akhlak lebih sederhana dibagi menjadi dua yaitu akhlak yang
berhubungan dengan sang kholik (Hablumminallah) serta akhlak yang
berhubungan dengan manusia (Hablumminannas )

Dalam karya ilmiah ini, pembahasan akhlak dibatasi hanya dalam
hubungan dengan manusia (Hablumminannasi), diantara pembahasannya
sebagaimana dijelaskan Daud ali yaitu:

a. Pembinaan akhlak kepada makhluk
1) Akhlak terhadap menusia
2) Akhlak kepada guru
3) Akhlak terhadap o.ang tua
4) Akhlak terhadap diri sendiri
5) Akhlak terhadap tetangga dan kerabat
6) Akhlak terhadap tetangga
7) Akhlak terhadap masyarakat, ( 1998 : 213 )

Namun dalam kaitannya dengan skripsi ini dibahas tentang akhlak
kepada guru, orang tua dan akhlak kepada teman. Dan untuk lebih jelasnya
sebagai mana urain berikut ini.

a. Akhlak terhadap guru
Guru adalah sosok o.ang yang paling dihormati oleh anak
setelah orang tuanya sendiri. Guru adalah seseorang yang digugu dan
ditiru. Sedang interaksi scseorang anak didik banyak terjadi di sekolah
sebagai lembaga pendidikan, di sekolah mereks bersua dan bertemu,

sedangkan dalam pembahasan ini dikarenakan tempat bersua adalah
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sebuah Madarasah Tsanawiyah yang mana mereka lebih faham betul
dengan karakterisktik sctiap guru begitu juga halnya dengan guru
yang hafal dan faham betul dengan kerakteristik yang dimiliki oleh
peserta didiknya.

Peserta didik akan patuh dan tunduk kepada seorang guru,
lebih-lebih apabila tersebut adalah guru yang diidolakan. Maka teladan
adalah kunci utama dari pendidikan akhlak di Madrasah Tsanawiyah,
anak akan melihat dan mengamati seluruh tindak tanduk guru untuk
ditiru dan digugu, anak akan bersikap santun apabila diteladani santun
oleh sang guru dan scbaliknya anak akan bersikap kurang sopan
apabila melihat dan menyaksikan guru bersikap kurang sopan dalam
kesehariannya. Dan seorang anak tampak lebih gampang bersikap dan
berperilaku baik terhadap guru karena peserta didik mcrasa gurulah
yang memberi ilmu atau yang 11engajarkan pengetahun.

Akhlak terhadap teman

Akan halnya teman yang bergaul dan hidup bersama, akhlak
mulia dan sopan santun zdalah penentu dalam pergaulannya, anak baik
akan banyak disenangi oleh temannya, sebaliknya seorar.g anak yang
berperilaku dan berperangai kurang sopan dan kurang baik cenderung
dijahui dan kurang disukai oleh teman yang lain. Pergaulan yang
didukung dengan akhlak yang baik akan lebih kekal dan lebih lama
dibanding pergaulan yang didasari dengan akhlak kurang baik, bahkan

apabila pergaulan tiduk didasari dengan akhlak mulia cenderung
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berakhir dengan pertengkaran dan perpisahan yang merugikan kedua
belah pihak. Maka pemahaman akan fungsi «khlak mulia harus
dimiliki dan dipunyai olch sctiap individu agar tercipta pergaulan yang
harmonis dan menyenangkan tunpa harus diakhiri dengan pertengkaran
dan perpisahan.
¢. Akhlak terhadap orang tua
Dalam keseharian peserta didik sepepulang dari sekolah akan
berkumpul kembali dengan keluarga terutama Bapk, ibu. l;isini akan
tampak jelas begaimanra perilaku anak tzrhadap kedua orang tuanya.
Bagaimana cara bertutur kata yang baik, cara niengutarakan sesuatu
bahkan bagaimana ia bertindak tunduk terhadap orang tuanya.
Munkinkah ada perubahan sebelum dan sesudah mengenyam
pendidikan?. Seorang anak akan teruji dengan sendirinya tanpa harus
diadakan tes khusus dalam penclian dan aplikasinya, maka obscvasi
sangat menentukan dalam peueliannya.
3. Cara Mengetahui Akhlak
Untuk mengetahui atau menilai perilaku/akhlak seseorang tidak
dapat hanya berperilaku pada tes tulis seperti halnya penilaian-penilaian
lainnya. Dan juga cara pcnilaian akhlak tidak hanya dilakukan dalamr
tempo yang singkat tapi membutuhkan waktu yang relatif lama. Maka
observasi adalah metode yang digunakan dalam peunilaian akhlak. Dalam
pengamatan itu, penulis dapat mengetahui sejauh mana tingkat kualitas

akhlak peserta didik. Apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan.
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Dalam hal ini penulis terjur langsung ke obyek penelitian untuk yang
diharapkan. Dalam hal iri penulis terjun langsung ke obyek penelitian
untuk memperoleh data akurat tentang perkembangan akhlak dan fiuktuasi
akhlak siswa selama masa penelitian.

Dan dalam hal ini penelitian juga berdasarkan nilai akhlak yang
tertera dalam report persemesier yang disisi olch wali kelas dan
dimusyawarahkan bersama dewan guru yang berdasarkan data-data
pelanggaran.

Indikasi lain dalam penilaian tentang akhlak adalah terjadi
perkembangan kualitas aklilak pada diri peserta didik yang dilihat dari
bertambahnya sisi-sisi kcbaikan dalam kehidupan sekolah. Karena
perbuatan baik adalah merupakan salah satu wujud penzrapan kehidupan
yang berakhlak. Akhlak aka mengiringi seseorang untuk berbuat baik,

karena kebajikan adaluh akhlak yang baik. Rasulullah bersabda -
J6 ooy ade i Qo ) o cae B o) Clas oy e
oy ol a5y H0 L 3 dL Yy G e

(ol olyy ) PV ale

Artinya : Dari An-Nawasi bin sam’ani ra. Rasulullah SAW. Bersabda
“Kebajikan itu adalah baiknya budi pekerti dan dosa itu adalah apa-apa
yang merugikan jiwamu dar apabila engaku tidak suka Jika ada manusia

melihatnya” (HR. Muslim dari An-Nawas bin sam’an) (2003 : 159)
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B. Tinjauan Teou1 itis tentang Pelaksanaan Tata Tertib Siswa

1. Pelaksanaan Tata Tertib

Dalam kehidupan manusia yang sangat komplck, manusia sebagai
makhluk individu dan juga sebagai makhluk sosial selalu melakukan aktivitas
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam melakukan kegiatan manusia
tidak dapat seenaknya sendiri, mclainkan harus dapat menyesusian diri dari
atau mematuhi aturan-aturan tertentu termasuk juga aturan dalam aturan soaiai
dan masyarakat sekitarnya.

Sebagai firman Allah dalam firmannya surat An-Nisa’ ayat 59 :

e

PR P PO PO | PP % 00 YN TR &

°)"J'—°Z>—"'$—’f'—"—‘v—*—;dl—’('—5‘—"—‘f—;\“

)k__g){_s'u__.«__»ijj__:_»\ﬂ__b J__»SH (')_-‘—“)

Artinya : ..... Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri
( Pemimpin ) di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Pasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya. ( QS. An-Nisa’ : 50 )
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Aturan-aturan itu ada yang tcrtulis dan ada bila yang tidak tertulis,
aturan tertulis itu adalah bisa berupa undang-undang, peraturan, tata tertip dan
sebagianya. Sedangkan aturan yang tak tertulis bisa berupa kebiasaan dan
tradisi.

Pengertian tata tertib adalah kedisiplinan dan mentaati atur~n-aturan.
Sedangkan kepatuhan terhadap tata tertip sekolah dalam hal ini disinonimkan
dengan penyesuaian diri tcrhadap semua aturan/ tata tercip di sekolah, dalam
hal ini sesuai dengan pendapat Agus Soeyanto yang mengatakan “di sekolah ia
menjadi anggota baru bagi misyarakat sosial di sekolah tersebut, barulah
diketahui oleh anak bahwa dalam kesatuan sosial di sekolah tersebut peraturan
tata tertip yang baru, yang beriaku bagi dirinya, dan apabila ia tidak dapat
menyesuaikan diri, ia akan menjadi pengganggu tata tertib, yang berarti ia
melanggar tata terti (1986: 118). Dalam keterangan lain agus Sujadto
mengatakan “kewajiban anggota baru bagi kelompok sosial di sckolah adalah
menyesuaikan diri terhadap tata fertip tersebut, sctiap pelanggaran akan
mengakibatkai. gangguan bagi anggota kelompok, bahkaa kehidupan seluruh
kelompok“ (1986: 118).

Dalam setiap tata tertib sekolah selalu ada sangsi-sangsi bagi yang
melanggarnya, yang berpuncak pada hukuman, hal ini sesuai dengan pendapat
Hendyat Soetopo yang mengatakan : “Tata tertib sekolzh adalah ketentuan-
ketentuan yang mengatur kehidupan sekolah sehari-hari yang mengandung

sangsi-sangsi bagi pelanggarnya” (1982 : 115)
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Artinya : Kemudian Kami judikan kamu berada di atas suatu syariat
(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan

Jjanganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang vang tidak

mengetahui.

Demikian yang dimaksud dengan kepatuhan terhadap tata tertip
sekolah dalam penelitian ini adalah menyesuaikan diri terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku di sekolah, kepatuhan terhadap tata tertip sckolah
dimaksud dalam sekripsi ini adalah juga berhubungan dengan kepribadian
seseorang khususnya peserta didik dalam ruang lingkup sckolah, karena
kepribacian menurut pendapat Allport yang dikutip oleh Agus Sudjanto
mengatakan @ “Kepribadian adalah organisasi dinamis didam individu schbagai
sistem psychophisysn yang mcnentukan caranya yang khusus dalam
menyesuaikan diri terhadap sekitar” (1980: 96)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri
adalah merupakan bagian dari kepribadian, dimana penyesuaizn diri dimaksud
dalam skripsi ini adalah mematuhi terhadap tata tertip dan peraturan sekolah.
2. Macam - macam Tata Tertib Siswa

Adapun tata tertip yang telah ditetapkan oleh Departemen Agama yang
dikutip dari N.Abd. Rahman Shaleh d; sebutkan :

1. Lima menit sebelum masuk siswa dan siswi harus berada di sekolah.
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2. Menjaga ketenangan dan ketertiban selama mengikuti pelajaran maupun

istirahat,

3. Tidak boleh membawa orang lain atau teman yang dapat mengganggu

keamanan sekolah.

4. Mengikuti jam dan waktu belyjar.

5. Tidak memakai perhiasan yang berlebihan serta barang/ senjata tajam

kesekolah.

6. Turut hersama menjaga kebersihan halaman dan ruang kelas.

7. Dan lain-lain yang di-asa periu ( 1982 : 38).

Scdang peraturan atau tata iertib dalam skripsi i adalah tata tertib

yang ada di Madrasah Tsanawiyah Guru Agama Tutui kecamatan Balung

meliputi :

1. Hal Masuk Sekolah

a.

b.

€.

Hadir lima ( 5 ) menit sebelum pelajaran

Datang terlambat harus mclaporkan diri kepada dewan guru atau
penjaga.

Tidak boleh meninggalkan kelas sebelum jam pelajaran berakhir.
Kalau siswa dan siswi sakit lebih baik tidok masuk sekolah,
diwajibkan berobat.

Siswa dan siswi boleh absen kerena ada keperluan sangat penting.

2. Kewajiban Siswa dan siswi di sekolah

a. Taat kepada dewan guru.

b. Tkut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedur.g.
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c. Membantu kelancaran di kelas.
d. Ikut bertanggung jawab atas kebersihan kelas.
€. Menjaga nama baik sekolah, dewan guru dan siswa dan siswi lainnya.
f. Membantu tata tertib sekolah.
3. Ketaatan meninggalkan larangan sckolah
a. Taat untuk tidak meninggalkan kelas selama pelajaran berlangsung
b. Taat untuk tidak memakai perhiasan yang berlebihan.
c. Taat untuk tidak mengganggu jalannya pelajaran.
d. Taat untuk tidak berada di kelas selama istirahat.
e. Tant untuk tidak merokok dalain sekolah.
4. Keseragaman Pakaiai
1. Siswa diwajibkan memakai seragram sesuai dengan ketentuan
sekolah.

2. Baju dimasukkan dengan rapi.

3. Rambut dipotong rapi dan bersih.

AD/ART. Madrasah Tsanawiyah Guru Agama Tutul (2008: 7)

C. Tinjuan Teoritis Tentang Pengaruh Pendidikan Akhlak Dalam
Melaksanakan Tata Tertib Siswa.

Pada bab terhadulu telah dijelaskan mengenai batasan tata tertib

sekolah, yang pada dasarnya adalah penyesuaian diri terhadap peratruran-

peraturan yang baik yang berlaku di sekolah, dalam hal ini tidak berlebihan



28

kiranya bila pengertian kepatuhan da'am melaksanakan tata tertib di sekolah
disinonimkan dengan penyesuaian diri.

Manusia didalam mematuhi peraturan dan syariat agama duharuskan
untuk mengikuti dengan penuh kesadaran, dengan kesedaran itu manusia
dalam mengikutinya tidak merasa terbebani dengan :turan itu, schingga
merasa ringan dalam mengikutinya, maka dalam hal ini dibutuhkan adanya
pendidikan akhlak yang mengatur semuanya, dengan akhlak dan ilmu
pengetahuan maka segala peraturan kan dilaksanakan dengan baik tanpa
merasa terbebani, karena pada dasarnya akhlak adalah aturan yang tidak
tertulis dan dengannya manusia Jalam mengikuti dan melaksanakan segala
aturan dengan ikhlas. Dengan dasarnya pengetahuan dan pendidikan akhlak
manusia dengan sendirinya akan menyadarinya betapa pentingnnya akhlak
dalam kehidupan schari-harinya. Bahkan Allah sendiri telah menekankan
dalam beberapa ayatnya akan pentingnya pengetahuan dan pendidikan. Allah

berfirman dalam surat Al-Mujadillah ayat 11 disebutkan :

By o y> (ol gigh plly (S Vyzal ) B sy
Artinya : ... Niscaya Allah akan 11eninggikan oréng-orang yang beriman
diantara kamu dan orang-orang yang diber1 ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu

kerjakan” (QS. Al-Mujadilah : 11)(1979:910).



29

Sedangkan rasulullah sang pembawa risalah kenabian telah banyak

menekankan adanya ilmu pengetahuan. Dalam salah satu hadistnya Rasulullah

bersabda :
el b s ade B Qo B gy JB e B o) 0 2

- - “ .

(N de ploly) ) deduan g odoss 57 Je 2y 5

‘rtinya : Dari Anas Ra Rasulullah SAW. Bersabda : “Menuntut ilmu adalah
merupakan kewajiban bagi muslim dan musiimah™ ( HR. Ibnu

Abdibar )

Bahkan dalam ungkapan lain berbunyi :

ol ol ey e B QLo D1 J gy e db) oo,y el e
(e pbolgy) el
Artinya : Dari Anas Ra Rasulullah SAW. Bersabda : “Tuntutlah ilmu walau
sampai kenegeri China” (HR. Ibnu Abdibar)
Dalam pribahasa arab mengatakan ;
Sl I O LY
Artinya : “Kalau tanpa ilmu maka manusia bagaikan hewar”. Naudzubillahi
min dzalik.
Dari uraian di atas nyata sekali fungsi pengetahuan yaitu sebagai media
untuk tunduk patuh pada pcraturan Allah dan peraturan manusia yang tidak

melanggar syariat dan sesuai dengan ajaran-ajaran islam.
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D. Hipotesis

Pengertian hipotesis menurut Suharsimi (2002 : 54), dalam bukunya
yang berjudul Prosedur Penelitian adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap suatu pecrmasalahan penelitiun, sampai terbukti melalui
data yang terkumpul.

Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis yaitu hipotesis kerja
alternatif dirumuskan dengan (Ha), dan hipotesis kerja nol atau rih;l yang
dirumuskan (Ho).

Adapun hipotesis ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Hipotesis kerja alternatif (I1a)

. Ada pengaruh pendidikan akhlak di Madrasah T sanawiyah Guru
Agama Tutul Kecamatan Balung.

2. Ada pengaruh pelaksanaan tata tertib siswa di Madrasah Tsanawiyah
Guru Agama Tutul Kecamatan Balung.

3. Ada pengaruh pendidikan akhlak dalam melaksanakan tata tertib
siswa di Madrasah Tsanawiyah Guru Agama Tutul Kecamatan

Balung.

Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 74) dalam penelitian lLuantitatif
hipotesis alternatif (Ha) harus diubah menjadi (Ho) hipotesis nihil agar
neneliti tidak mempunyai prasangka, jadi peneliti diharapkan jujur tidak
terpengaruh pernyataan Ha, kemudian akan dikembagkan lagi ke Ha pada

rumusan akhir pengetesan hipotesis.
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Adapun hipotesis nol atau nihil (Ho) ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

2. Hipotesis Nihil atau nol (Ho)

1.

Tidak ada pengaruh pendidikan akhlaq di Madrasah Tsanawiyah Guru
Agama Tutul Kecamatan Balung.

Tidak ada pengaruh pelaksanaan tata tertib siswa di Madrasah
Tsanawiyah Guru Agama Tutul Kecamatan Balung.

Tidak ada pengaruh pendidikan akhlak dalam meclaksanakan tata tertib

siswa di Madrasah Tsanawiyah Guru Agama Tutul Kecamatan Balung.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah kuantitatif
dimana dalam penelitian ini sangat berhubungan dengan angka-angka dalam
mengumpulkan data. Suharsimi Arikunto (2006:12) menegaskan “penelitian
kuantitatif, sesuai dengan namanya banyak di tuntut menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta

penampilan hasilnya“.

B. Deskripsi Populasi dan Sampel

1. Populasi

Suatu penelitian akan berjalan apabila terdapat sekelompok subyek
yang disebut dengan populasi dalam buku Prosedur Penelitian,“Populasi*
adalah keseluruhan obyek peneliti. Suharsini (2002: 102}, Sedangkan menurut
sutrisna Hadi menyatakan “Populasi adalah seluruh obyck yang dimaksud
untuk diteliti”

Untuk menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa

dan siswi kelas I, 11 dan 111 Madrasah Tsanawiyah Guru Agama Tutul

32
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TABE". 3.1
POPULASI SISWA MTs. GURU AGAMA TUTUL
KECAMATAN BALUNG
No Kelas Jenis Kelamin —  Jumlah
L P
1 2 3 4 5
| [A 21 17 38
2 1B 16 14 30
3 ITA 21 18 39
4 IIB 20 16 36
5 11 A 12 22 34
6 IIIB 14 23 37
Jumlah 104 110 214

Penentuan populasi tersebut merujuk pada pendapat Suharsimi
Arikunto yang mengatakan: "Untuk sckedar ancer-ancer, maké apabila
subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua. Set.ingga
penelitiannya penelitian populasi. Selanjutnya jika sutyeknya besar, dapat
diambil 10 - 15 persen atau 20 - 25 persen atau lebih”

2. Sampel

sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi vang diteliti menurut
Suharsiri (2002: 109) . Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kelas Il sampai kelas I1f di ambil 15%, karena kelas tersebut dirasa
telah mampu memahami soal yang diberikan oleh peneliti

Adapun tehnik pengambilan sampel yang digunal:an dalam penelitian
ini adalah Proporsional Sratified Random Sampling. Menurut Suharsimi
(1998: 130),.proporsional yaitu proporsi atau imbangan yang dilakukan untuk

menyempurnakan pengunaan tehnik sampel berstrata atat, sampel wilayah.
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Startified yaitu apabila populasi terbagi atas tingkat-tingkat atau strata, maka
peizlitian tidak boleh dilakukan secara random. Sampel random yaiti. dalam
meneliti peneliti mencampur subyek dalam populasi sehingga semua subjek-
subjek didalam populasi dianggap sama. Sehingga yang dijadikan sanpel

dalam penelitian ini berjumlah 20 siswa. Seperti dalam tebel berikut ini :

TABEL 3.2
SAMPEL PERIMBANGAN SISWA DAN SISWI
MADRASAH TSANAWIYAH GURUA AGAMA TUTUL

No Kelas Jumlah Prosentase Sampel
1 ITA 39 15% 5
2 IIB 36 15% 5
3 I A 34 15% 5
4 I B 37 15% 5
Jumlah 146 20

C. Metode Pengumpulan Data
Metode dalam suatu penelitian sangat penting scbab dengan metode
yang sesuai dapat memungkinkan tercapainya tujuan penelitian yang tepat dan
benar. Menurut Subana (2005, 1) tujuan penelitian adala) untuk meramalkan,
mengontrol dan menjelaskan gejala-gejala yang terameti guna mendapatkan

sesuatu yang diiginkan.
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Hasil suatu penclitian dapat dikatakan ilmiah dan logis apabila hasil
tersebut bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya dan bisa dibuktikan
melalui data-data yang lengkap. otentik dan akurat. Oleh karena itu terkumpul
ua.. secara lengkap mutlak di butuhkan, dan untuk mendapatkan data yang
lengkap tidak cukup hanya nienggunakan satu metode, maka digunakan
beberapa metode, antara lain:

I. Observasi

Menurut Hadi dalam Harsono (2002: 60) Observasi adalah suatu
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomecna-fenomena yang
diselidiki. Hal terscbut sependapat dengan ungkapan Margono (2004: 158)
yang menyatakan bahwq “observasi diartikan sebagzi pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada
objek penelitian“. Sedangkan Suharsimi Arikunto,  (2006:222)
menjelaskan “metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk
mengumpulkan data vang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur
yang terstandar”. Berdasarkan dari pendapat tersebut dapat diartikan
bahwa observasi adalah suatu tekanik pengamatan untuk mendapatkan
data penelitian dari gejala-gejala yang ada pada objek penelitian baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Observasi yang digunakan dalam karya ilmiah iri adalah observasi
sistematis dimana sebelum mengadakan observasi penulis membuat

kerangka atau pedoman yang berisi hal-hal yang akan diobservasi. Dan
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juga menggunakan observasi non partisipasi, dimana penulis hanya
mengamati saja tidak terjun langsung

Adapun data yang diperoleh atau dikumpulkan dengan tekhnik
observasi ini adalah sebagai berikut :

a. Kondisi objek penelitian

b. Letak geografis subyek penelitian
¢. Keadaan siswa (Peserta Didik).

. Angket '

Angket atau kuisioncr adalah scjumlah pertanyaan tert ilis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Subarsimi 20606: 151).
Dalam penelitian ini menggunakan kuisioner tertutup karena jawabanya
sudah disediakan sehingga responden tinggal inemilih jawaban sudah
tersedia. Adapun data yang ingin diperoleh dalam penelitian scbagai
berikut:

a. Bagaimana pendidikan akhlak siswa
b. Bagaimana kewajiban siswz
Interview

Interview atau wawancara adalah suatu cara pengumpulan data
yang digunakan untuk memperoleh informasi lang sung dar' sumbernya
(Riduwan, 2000: 74). Tekhnik vang peneliti gunakan adalah interview

bebas terpimpin karena dalami melakukan wawancara peneliti hanya
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membawa pedoman atau garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
Adapun data yang diperoleh peneliti ini adalah sebagai berikut:
a. Gambaran umum tentang dacrah penelitian
b. Kejelasan informasi yang menunjang dari data yang dipero'eh melaui
angket

c. Kondisi pendidikan akhlak siswa.
Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya doknmen yang artinya barang-
barang tertulis. Dalam arti vang lebih luas, dokumen bukan hanya yang
berbentuk tulisan saja tetapr dapat berupa benda-benda peninggalan seperti
prasasti dan simbol-simbol (Suharsimi, 2006: 153 ). Dalam hal lain
Suharsimi Arikunto (2006:231) juga memberikan pengertian “metode
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat. legger, agenda dan scbagainya.™

Adapun data yang diperoleh mengunakan 1aetode dokumentasi
adalah sebagai berikut :
a.  Struktur kepengurusan MTs. Guru Agama Tutul kecamatan Balung
b. Keadaan guru Madarsah Tsanawiyah Guru Agama Tutul
c. Struktur organisasi sekolah
d. Sarana dan prasarana sekolah
e. Nilai Akhlak Siswa dan Sisw’ Madarsah Tsanawiyah Guru Agama

Tutul kecamatan Balung.
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Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini menjadi responden adalah 20 siswa dan siswi
Madrsah Tsanawiyah Guru Agama Tutul semiester ganjil tahun pelajaran

2008/2009.

Subarsimi Arikunto mengatakan : “ untuk sekedar ancer-ancer, maka
apabila subyeknya kurarg dari 100 responden, sebaiknya diambil semuanya
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah
subyeknya besar dapat diambil antara 10 - 15 % atau lebih. (1996: 120).

Mctode yang  digunakan dalam  penclitian  ini adalah  metode
proposional romdom sampling yaitu suatu motode atau cara yang
dipergunakan untuk mergambil sample dari popuilasi yang diambil secara

berimbang dan tidak pendang bulu.

Analisis Data

Dalam analisa ini menggunakan analisa data statistik, yaitu analisa data
dcngan menggunakan pendekatan kuantitatif, Dengan demikian istilah statistik
dengan pengertian sebagai data kuantitatif (Margono, 2005: 105 ). Pekerjaan
analisa data meliputi tiga langkah yaitu: persiapan, tabulasi, pencrapan data
sesuai dengan pendekatan penelitian (Suharsimi, 200€¢: 235),.Tekhnik data
yang digunakan adalah tekhnik analisa data dengan rumus Produc; Moment

yaitu :
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NY =00 )
ry = JINYx* = (X0’ INY. y* - (X »)°]

Keterangan:
yy : Angka indeks korelasi “i” Product Moment.
N : Number of Cases.
2. XY : Jumlah hasil perkalian antara sl:or X dan skor Y.
2X :Jumlah seluruh skor X.
2.Y :Jumlah seluruh skor Y.
Sedangkan untuk mencari scbe:apa besar korelasi tersebut, maka Angka
Indeks Korelasi Product Moment itu dikonsultasikan dengan tabel interpretasi
Product Moment sebagai berikut :

TABEL 3.3
TABEL INTERPRETASI PRODUCT MOMENT

Besarnya "r” Interpretasi
Product Moment P

0.00-0.20 Antara .forlabcl X dan Y terdapat korelasi, akan tetapi
korelasi itu sangat lemah.

0.20-0.40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
lemah.

0.40-0.70 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi cukup kuat atau
sedang

0.70-0.90 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat

0.90-1.00 l/(\ur:flra variabel X dan 'Y terdapat korelasi yang sangat




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

1.

Sejarah Singkat Madrasah Tsanawivah Guru Agama Tutul
Kecamatan Balung
Madrasah Tsanawivah Guru agama Tutul adalah lcmbaga

pendidikan yang ada di kecamawan balung. Berdiri scjak tanggal 15 Juli
1986. adanya lembaga tersebut adalah atas hasil dari musyawarah
kelompok kerja guru pendidikan agama islam (KKGPAI) kecamatan
balung di desa balu.g kidul.
Pada waktu menginjak tahun 1986 — 1987. Alhamdulillah atas kerja keras
dan semangat dari Gurt Agama Negeri serta didukung oleh pejabat
pemerintah dan tokoh masyarakat, maka berdirilah lembaga tersebut.
Dengan keputusan No. : WM.06.02/1203/B/KET/1994.

Adapun yang termasuk peadiri dari MTs. Guru Agama l'utul adalah
sebagai berikut ;

1. Bapak Drs. Abdul. Jala), Kapala Depdiknas Kcc. Balung

2. Bapak Saptomo, Kepala UPTD Kec. Balung.

3. Bapak Drs. Zaini aswari, Kepala PPAI Kec Bzlung.

4. semua Guru Agama Negeri Kec. Balung.

Gagasan pendirian MTs. tersebut disambut hangat oleh warga

masyarakat sekitar serta fanatisme akan ajaran agama yang menyebabkan
MTs. Guru Agama Tutul kecamatan Balung berkembang dengan cepat.

(Sumber data dokumentasi MTs. Guru Agama).
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2. Letak Geografis
MTs. Guru Agama Tutul kecamatan Balung terletak di paling
selatan kecamatan Balung # 6 km sebelah selatan dari Kecamatan Balung
dan hampir berbatasan dengan desa Jambearum kecamatan Puger, serta

terletak + 25 km sebelah s:latan dari Kabupaten Jember. Adapun batasan-

batasan MTs. Guru Agama Tutul kecamatan Ba'ung adalah:

a. Sebclah utara : Pecrumahan Penduduk

b. Sebelah Timur : Jalan Raya Jurusan Puger
c. Sebelah Selatan : Tanah Persawahan

d. Sebelah Barat : Perumahan Penduduk

3. Keadaan Guru

Guru merupakan ujung tombak bagi berhasilnya suatu lembaga
sekolah, begitu juga di MTs. Guru Agama Tutul kecamatan Balung yang
memiliki tenaga pendidik yang berasal dari latar belakang pendidikan yang
berbeda schingga dapat memenuhi kebutuhan pencmpatan bidang studi
pada mata pelajaran sesuai dengan pendidikan yang d. latar belakangi oleh

tenaga pengajarnya.
Adapun keadaan guru di MTs. Guru Agama Tutul kecamatan Balung

adalah sebagai berikut :
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TABEL 4.1
KEADAAN GURU MTs. GURU AGAMA TUTUL KECAMATAN
BALUNG
Bi
No Nama Jabatan | Pendidikan Sl:,:(;'lg
D3
1 | H. MOH. JUNUS, A.Md Kepala Tarbiyah PKn
PKM Agidah
2 | M. ILHAM, BA, 5.Pd.] Kurikulum | S1 Tarbiyah | Ahlaq
H. BURHANUDDIN, S.Ag Bendahara | S1 Tarbiyah | Fqih
4 H. YASIR AMRULLOH, Guru D2
A.Ma Tarbiyah Bhs. Arab
. D2
5 | H. SYAFI'l ZEN, A.Ma Guru Tarbiyah QURDIS
6 | Drs. H. SUPARTO Guru S1 FKIP Matematika
7 | M. KHOZIN UMAR, S.Ag, Guru
M.Si S2 Tarbiyah | Geografi
8 [ SUNJOTO Guru SLTA Bhs. Jawa
. Wali Bhs. Jawa,
® | Drs. SUPRAYITNO Kelas S1 FPIPS | IPS Sejarah
10 | MUHAMMAD SUBHAN, Wali
S.Pd Kelas S| MIPA Mat-matika
11 | WAHIT UNTUNG Wali
SUKMONO, S.Prd Kelas SLIKIP | Kertakes
12 | Drs. H. MOH. HOLI'. AF Guru SI Tarbiyah | Bhs. Inggris
13 | MUFTIATUL AIMAH, S.Ag | Guru QURDIS,
> S1 Tarbiyah | SKI
Wali
14 | AGUS SALIM, S.Pd Kelas S1 FKIP KTiK
15 | SUNUYO, A.Ma Guru S1 PAI SKI
Wali Geografi,
16 | NURWAHID, A.Ma.Pd Kelas D2 FKIP Pen‘askes
17 ALEX MAHRUS ANWAR. Guru
S.Pd.I, M.Pd.1 S2 Tarbiyah | IPA Fisika
18 | ADI KRESTYANTO, S.Pd Guru S1 MIPA IPA Biologi
Wali Bhs.
19 | Drs. SUROSO Kelas S1 PAI Indonesia
Aqidah
20| SITTHOTUAH. S.pd O Isirkir | Abag
Bhs. Inggris
21 | BUKASAN, BA Guru D3 FKIp
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r- IPS
22 | YAYUK MASLIHA, S.Pd Guru S1 FPIPS | Ekonomi
AHMAD ROBIT SUBHANM, Bhs. Arab,
23 s pdl Guru S1 Tarbiych | SKI
HERI SUSANTO, S.Ag,
24 M.HI Curu $2 FHI IPS Sejarah
25 | MOH. MUNIP, S.Pd.1 Guru S1 Tarbiyah | Pcnjaskes
Bhs.
26 | NURUS SHOLIHAH Guru S| FKIP Indonesia
NURIL MWUHAMMAD
27 | ABROR Guru SIFKIP |-
S1
28 | Ir. BIBI NURLAELA Guru Budidaya
Pertaniar. IPA Biologi
29 | AMIRUDDIN JAKA Guru S1 FPIPS Biologi
30 | RUSIATUN TU SLTA Kertakes
31 | FATHURROHMAN TU S1 FPIPS K'riK
(Sumber data dokumeatasi MTs. Guru Agama )
4. Keadaan Siswa

Pada tiap-tiap lembaga sekolah pasti terdapat siswa dan siswa

karena siswa merupakan komponen dari sekolah atau lembaza. Jumlah

siswa di Madrasah Tsanawiyah Guru Agama Tutu' kadang mengalami

kemajuan dan juga kemunduran dari tahun ke tahun.

Adapun keadaan siswa MTs. Guru Agama Tutul kecamatan Balung

adalah sebagai berikut :



TABEL 4.2
DATA SISWA MTs. GURU AGAMA TUTUL

KECAMATAN BALUNG
No Kelas Jenis Kelamiu —{ Jumlah
L P
1 2 3 4 5
1 1A 21 17 38
2 IB 16 14 30
3 HA 21 18 39
4 1B 20 16 36
5 11 A 12 22 34
6 [IrB 14 23 37
Jumlah 104 110 214

L(Sumber data dokumentasi MTs. Guru Agama)

5. Sarana dan Prasarana

TADEL 4.3
SARANA DAN PRASARANA MTs. GURU AGAMA

No Nama Ruang Jumlah Ket.
_ 1 {Ruang Guru !
2 | Ruang Kepsck | 3
3 | Ruang Kelas 6 -
4 | Ruang Perpustakaan I
5 | Ruang Komputer | 1
6 | Kan ar Mandi Siswa 2
7 | Meja Guru 12
8 | Ruang UKS 1
9 | Almari Guru I
10 | Computer 2
11 | Mesin Ketik 1
12 | VCD Player 1
13 | Televisi 1

(Sumber data dokumentasi MTs. G wru Agama)



6. Struktur Organisasi MTs. Guru Agama

GAMBAR 4.4
Struktur Organisasi MTs. Guru Agama Tutul

KKGPAI
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Kepsek
H. Moh. Jimus, A.Md

Wakasek
M. llham. BA. S.Pd.l

Komite
H. Yasir A .A.Ma.

Humas
I2di Siswanto, SI1.

M. asani Romli, S.Pd.

Alfan ctfendi, S.Pa.

Bendahara Tata Usaha
H. Burhanuddin. S.Ag. Fatkurrohman
BP/BK Kesiswaan Kurikulum

M. ltham. BA. S.Pd.

-

WaliKisI A WaliKisII A WaliKis II B Wali Kls 111 A
Nur Wahid. A.Ma.Pd Drs Suproyanto, Wahit US, S.Pd Muh. Subhan, S.Pd.
I -
WaliKisIB WaliKis III B
Agus Salim, S.Pd Drs. Suroso
\ // /
\ /
Guru
Siswa

Keterangan:

= Garis komandc
= Qaris koordinasi

Gumbar

Struktur organisasi MTs. Curu Agama Tutul Balung
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B. Penyajian Data

Dalam menentukan jumlah responden yang akan dijadikan sasaran
penelitian adalah siswa siswa kelas Il dan kelas 11l karena kclas tersebut
dianggap telah mampu memahami angket yang diberikan peneliti, dengan
jumlah populasi 146 siswa dan akan diambil 15% jadi 20 siswa untuk
dijadikan sampel penelitian. Adapun metod: yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah proporsional stratified random sampling yaitu
pengambilan sampel dengan cara acak.

Telah dikctahui sampel tiap-tiap kelas, berikut akan disajikan daflar

nama siswa dan siswi yang akan dijudikan sampel penclitian :

TABEL 4.5
NAMA-NAMA RESPONDEN MTs. GURU AGAMA TUTUL
KECANIATAN BALUNG
No Nama Kelas Jems.
Kelamin
1 2 3 4
I AGUSTIN NINGSIHI | LY. N L
2 AHMAD ALI FADLAN A L
3 AHMAD FATONI A L
4 AHMAD SYAERONI 1A L
5 ALFIN HIDAYATULLOH ItA L
6 ANDIK KUSTIAWAN B L
7 DIAN HUZAIMI Il B L
8 DICKY AHMAD MUJACKY Il B L
9 EDI PURNAWIRAWAN 1] L
10 ELIS SUGIANTO B L
11 ELOK FAHIQOH A P
12 FIQI NUR'AINI A p
13 ILMIATUL IMAMIAH A P
14 IMROATUL MUNAWAROH A P
15 KHOIRUL UMAMI A P
L_'6 KURNIA HADI JOKO B L
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1

PORWANTO

17 LENI FATMAWATI B P

18 LUTFI DWI AGUST'N me P

19 M. BAHRUL ULUM B L

20 M. DIAN HAMDANI mB | L
Keterangan:
1- 4 : Kolom L= 12
1-20 : Nama-nama siswa P= 8

Pada penelitian ini tcrdapat dua vareabel, yaitu vareabe! X dan
vareabel Y dengan rincian sebagai berikut :

b. Vareabel X :Pendidikan .\khlak

¢. VareabelY :Pelaksanaan tata tertib siswa

Dalam upaya men ’g‘ali data Pendidikan Akhlak dan Pclaksanaan
tata Tertib Siswa dilakukan dengan mengedarhan angket kepada
responden yang berjumlan 20 siswa dan siswi MTs. Guru Agama Tutul.
Dalam lembaran angket terdapat 6 item pertanyaan untuk Pendidikan
Akhlak dan 5 item pertanyaan untuk pelaksanaan tata tertib siswa. Untuk
tiap-tiap pertanyaan disediakan 3 alternatif jawaban dengan ketentuan
sebagai berikut :

. Untuk jawaban a nilai 3

2. Untuk jawaban b nilai 2

3

. Untuk jawaban c nilai 1

Adapun hasil angke: tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
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Data Tentang Pendidikan Akhlak

a.

TABEL 4.6
HASIL SKOR PENDiIDIKAN AKHLAK

10

Kategori
B

B

B
B

13

Jumlah
Skore

14
17
14
17
16
15
17
18
15
13
16
17
18
15
14
17
16
13
18
13
325

6

o

(g}

Pendidikan Akhlak

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19

20

Jumlah
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TABEL 4.7
HASIL SCORE PELAKSANAAN TATA TERTIB SISWA
* - .
No Pe?:;ga;i:wza ) Jumlah Kategori

1121345 B K

1 |12"'"3|4|5]|6 7 P 9
1 21312 (3]2 12 B
2 13(2]2)3/2 12 B

3 el [ 212 (2]2 9 K
4 132 (31213 13 B
St2 13121312 12 B
7 2 (2(3 2 3 12 B
8 3 213 3 2 3 B
9 [ 312 ]2]|3]|2 12 B

012121211211 9 m
123131312 13 B
12213 13]3,2 13 B
13133 (3]|3]2 14 B
1413121232 12 B

1512 12((2]1]2 9 K
161312 ]13]2]2 12 B

171213 12(3]2 12 K

1812112 (1]2 8 K

191211 (2]2]2 9 K
201213 (3]3]2 13 B

Jumlah 227 13 7

C. Analisis Data

Dalam sub bab ini akan diznalisis data-data yang diperoleh dari lanangan,

yaitu berupa data-data empiris untuk menjawab permasalahan yang telah

dirumuskan dalam bab I. Dengan demikian ada tiga hal yang akan dianalisis,
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yaitu analisis data tentang Pendidikan Akhlak, analisis data tentang Pelaksanaan
Tata Tertib Siswa, dan analisis data tentang Pengaruh Pendidikan Akhiak Dalam
Melaksanakan Tata Tertib Siswa
1. Analisis Data Pendidikan Akhlak

untuk mengetahui bagaimana nilai Pendidikan Akhlak, maka

digunakan rumus sebagai berikut:

P= Exl 00%
N
Keterangan :

P = Angka persentase
F = Frekuensi yang sedang Jicari
N = Number of cases (jumlah frekucnsi/banyaknya individu)
Berdasarkan rumus di atas dapat diketahui bahwa hasil tentang

Pendidikan Akhlak adalah sebagai berikut:

TABEL 4.8
NILAI PENDIDIKAN AKHLAK

Kategori N F %
Baik/Pernah 20 72 36.5%
Cukup/Kadang-kadang 44 220%
Kurang/Tidak pernah 3 2.0%

Jumlah 20 120 60 %

Dari tabel di atas dapat Ciketahui Pendidikan Akhlak dalam kategori
baik, terbukti 36.5 % menjawab pernah, 22.0 % menjawab kadang-kadang,

2.0 % menjawab tidak pernah.
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Hal itu menunjukkar bahwa Pendidikan Akhlak di Madrasah

Tsanawiyah Guru Agama Tutul dalam kategori baik.

Anilisis Pelaksanaan Tata Te:tio

untuk mengetahui bagain.ana nilai Pelaksanaan Tata Tertib Siewa, maka

digunakan rumus scbagai be-ikut:

P=£x100%
N

Keterangan :

P = Angka persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari

N = Number of cases (jumlah fr¢kuensi/banyaknya individu)

Berdasarken rumus di atas dapat diketahui bahwa hasi: tentang Pendidikan
Akhlak adalah scbagai berikut:

TABEL 4.9
NILATI PELAKSANAAN TATA TERTIB SISWA

Kategori N F %
Baik/Pernah 20 35 17.5%
Cukup/Kadang-kadang 56 28.0 %
Kurang/Tidak pernah 9 3.0 %

Jumlah 20 100 50 %

Dari tabel di atas dapat diketahui Pelaksanaan Tata tertib siswa dalam
kategori baik, terbukti 17.5 % raenjawab pernah, 28.0 % menjawab kadang-

kadang, 5.0 % menjawab tidak pernah.
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Hal itu menunjukkan bahwa Pelaksanaan Tata tertib Siswa di MTs.

Guru Agama Tutul dalam kategori cukup.

Anailis Tentang Pengaruh P2ndidikan Akhlak dalam Melaksanakan Tata

Tertib Siswa.

Untuk menganalisis data tentang Pengaruh Pendidikan Akhlak dalam

Melaksanakan Tata Tertib Siswa ac'alah dengan menggunakan rumus rxy

(product moment), dengan langkah-langkah sebagai bevikut:

1.

2.

Menyiapkan tabel kerja
Menjumlahkan subyek pcnelitian.
Menjumlahkan skor variabel Y.

Menjumlahkan skor variabel Y.

. Mengkuadratkan skor variabe' X kemudian dijumlahkan.

Mengkuadratkan skor variabel Y kemudian dijumliahkan.

Mengalikan skor variabel X dengan skor variabel Y kemudian
dijumiahkan.

Mencari. rxy dengan rumus.

Memberikan interpretasi.

Agar lebih jelasrya, berikut ini langkah-langkuh dalam perhitungan

untuk menganalisis data kore!asi product moment.



TAIEL 4.10
REKAPITULASI SCORE PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MELAKSANAKAN TATA TERTIB SISWA
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No | VareabdlX | Varcabel Y V"’;(e;be' Va';(’?be' Va'f,?be'
1 2 3 4 5 6
1 27 12 324 729 144
2 30 12 360 900 144
3 26 9 234 677 81
B 31 13 403 96" 169
5 30 12 360 900 144
6 26 8 208 673 64
7 30 12 360 900 144
8 30 13 390 900 169
9 31 12 372 961 144
10 26 9 234 673 81
1 30 13 390 900 169
12 30 13 390 900 169
13 31 14 434 961 196
14 31 12 372 96i 144
15 26 9 234 673 81
16 30 12 360 900 144
17 31 12 372 961 144 |
18 27 8 216 720 | T o4
19 30 9 270 900 81
20 28 13 364 784 169
Jmlh | ¥X325 2Y227 | ¥XY 6092 | YX*16.939 | YY?2.615
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Dalam menganalisis data korelasi procuct moment setelah data
dimasukkan ke dalam tabe: perhitungan, maka dilakukan perhiwungan

scbagai berikut:

NY xy- 00y
my= INYx - NINY Y =X »)']

(20 x3576 )(313 x227 )
=)[20x5045 - (97969 )?]120 x2615 - (51529 )?]

71520 - 71051
= )(| 00900 - 97969)(52300 — 51529)

469
= )2931 x 771
469
=522598m
496

= 1503.2634

=033

D. Pembahasan/ Interprestasi

Hasil penghitungan product moment (rxy) diperolel 0, 33 menunjukkan
lebih besar dari r tabel baik pada taraf signifikansi 5 % maupun 1 %, berarti
hipotesis nihil (Ho) yang mengatakan bahwa ‘“tidak ada Fengaruh Pendidikan
Akhlak Dalam Melaksanakan Tata Tertib Siswa di MTs. Guru Agama Tutul”
ditolak, dan hipotesis kerja (Ha) yang mengatakan baliwa “ada Pengaruh
Pendidikan Akhlak Dalam Melaksanakan Tata Tertib Siswa di MTs. Guru Agama

Tutul” diterima.
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Untuk mencari seberapa oesar pengaruh tersebut, maka hasil penghitungan
product moment tersebut dikonsultasikan dengan table interpretasi product
moment seperti di bawah ini:

TABEL 4.11
TABEL INTERPRETASI

Product Moment Interpretasi anta;lra Variabel x dan
Variabely
0,0C - 0,20 Ada korelasi yang sangat lemah
0,20 - 0,40 Ada korelasi yang lemah
0,40-0,70 Ada korelasi yang sedang atau cukupan
0,70 - 0,90 Ada korelasi yang kuat atau tinggi
0,90 - 1,00 Ada korelasi yang sangat kuat atau
sangat tinggi.

Hasil Koefisien Kontingensi adalah 0,33 yang berada diantara 0,20-0,40
berarti Pengaruh Pendidikan Akhlak Dalam Melaksanakan Tata Tertib Siswa dij

MTs. Guru Agama Tutul lemah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Guru

Agama Tutul ini dapat disimpulkan bahwa :

1.

di Madrasah Tsanawiyah Guru Agama Tutul berada dalam kategori baik.
Hal ini dapat dilihat dari hasil angkct yang menunjukkan bahwa berada
Pendidikan Akhlak dalam kategori baik dengan persentase sebesar 36.5 %.
Pelaksanaan Tata Tertib Sisv/a di Madrasah Tsanawiyah Guru Agama
Tutul berada dalam kategori Cukup. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket
yang menunjukkan bahwa Pelaksanaan Tata Tertib Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Guru Agama Tutul berada dalam kategori Cukup dengan
persentase sebesar 28.0:’/o. .

Ada pengaruh yang cukup signifikan antara Pendidikan Akhlak dalam
Melaksanakan Tata Tertib Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Guru Agama
Tutul. Hal ini dapat dilihat dari hasil penghitungan Product moment
sebesar 0.33 dimana angka 0.33 tersebut lebih tesar daripada harga

kritiknya baik di taraf signifikasi 5% ataupun 1%

B. Saran-saran

Bertolak pada kesimpular diatas maka, peneliti perlu memberikan

saran-saran yang mungkin dcpat diterima guna meningkatkan pencapaian

tujuan pendidikan agama Islam dalam hal peningkatan akhlak siswa.

56
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1. Bagi guru

a. Guru sebagai faktor pendidik hendaknya lebih memperhatikan terhadap
pribadi dan siswanya. Karena pada masa transisi ini anak didik perlu
diberikan bimbingan daa pengarahan yang bersifat mcnuntnn dar
menumbuhkan kesadaran dalam rangka peningkatun kepribadian siswa
kearah akhlakul karimah, entunya dengan pesas, nasehat serta suri
tauladan yang baik.

b. Pendidikan akhlak ataupun agama Islam hendaknya lebih menekankan
pada peningkatan tingkai laku siswa dan bukan didasarkan pada
pencapaian keberhasilan yang berupa angka-angka saja. Karena apalah
arti sebuah prestasi yang baik jika tidak dibarengi Jengan aki-llak yang
mulia.

2. Bagi siswa
Sebagai seorang siswa ?endaknya lebih meningkatkan akhlaknya, dan
mentaati tata tertib siswa yang ada disckolah. Karena islam memuji akhlak
yang baik, bukti keimanan adalah Jiwa yang baik serta bukti keislaman
adalah akhlak dan taat pada peraturan adalah kunci dari seorang yang

disiplin.
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